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Abstrak  

Penggunaan pestisida yang tidak aman dan sehat masih menjadi persoalan serius di sektor pertanian dan 

meningkatkan risiko kesehatan petani. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas intervensi berbasis 

Transtheoretical Model (TTM) dalam mendorong perubahan perilaku penggunaan pestisida yang aman dan 

sehat pada petani hortikultura di Kabupaten Solok. Penelitian menggunakan desain one group pretest–posttest 

dengan 36 responden yang dipilih menggunakan quota sampling. Instrumen berupa kuesioner TTM yang 

memetakan lima tahap perilaku: pra-kontemplasi, kontemplasi, persiapan, tindakan, dan pemeliharaan. 

Intervensi diberikan satu kali melalui penyuluhan menggunakan media berupa video edukasi, diskusi kelompok 

dan konseling individu, dan pelatihan penggunaan APD dan praktik dosis serta pencampuran pestisida yang 

tepat. Hasil menunjukkan pergeseran signifikan tahap perilaku, dengan mayoritas petani bergerak dari 

kontemplasi ke persiapan dan tindakan. Uji Wilcoxon menghasilkan p=0,000 (p≤0,05), menandakan adanya 

perbedaan bermakna antara pretest dan posttest. Sebanyak 72,2% petani mengalami perubahan perilaku ke arah 

positif. Temuan ini menegaskan bahwa intervensi yang disesuaikan dengan tahapan kesiapan individu lebih 

efektif dalam mendorong perubahan perilaku, serta berpotensi menjadi dasar penyusunan strategi peningkatan 

kesehatan kerja petani yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: Petani Pengguna Pestisida, Perilaku, Intervensi, Transtheoretical Model 

 

Abstract 

The unsafe and unhealthy use of pesticides is a serious problem in the agricultural sector and increases the 

health risks for farmers. This study aims to evaluate the effectiveness of interventions based on the 

Transtheoretical Model (TTM) in encouraging changes in behavior towards the safe and healthy use of 

pesticides among horticultural farmers in Solok Regency. The study used a one-group pretest-posttest design 

with 36 respondents selected using quota sampling. The instrument was a TTM questionnaire that mapped five 

stages of behavior: precontemplation, contemplation, preparation, action, and maintenance. The intervention 

was implemented once through counseling using educational videos, group discussions, individual counseling, 

and training on the use of PPE and proper pesticide dosage and mixing practices. The results showed a 

significant shift in behavioral stages, with the majority of farmers moving from contemplation to preparation and 

action. The Wilcoxon test resulted in p=0.000 (p≤0.05), indicating a significant difference between the pretest 

and posttest. A total of 72.2% of farmers experienced positive behavioral change. These findings confirm that 

interventions adjusted to individual phases of preparedness are more effective in encouraging initial behavioral 

change and have the potential to form the basis for developing more sustainable strategies for improving 

farmers' occupational health 
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PENDAHULUAN 

Sektor pertanian masih dihadapkan pada 

tantangan penggunaan pestisida yang tidak aman 

dan tidak sehat oleh petani, yang tidak hanya 

mengancam kesejahteraan petani, tetapi juga 

berdampak negatif terhadap kualitas 

lingkungan(Kim et al., 2023). Sejumlah penelitian 

menemukan bahwa negara-negara berkembang 

masih menghadapi persoalan serius terkait 

penggunaan pestisida berbahaya(Pandey et al., 

2020). Walaupun sejumlah negara maju telah 

menerapkan larangan terhadap pestisida sangat 

beracun (Highly Hazardous Pesticides/HHP), 

berbagai wilayah di Asia dan Afrika masih 

menunjukkan prevalensi tinggi dalam 

pemakaiannya. Temuan survei dari beberapa 

negara Asia seperti India, Bangladesh, Vietnam, 

dan Laos menunjukkan bahwa sekitar 69–81% 

pestisida yang digunakan petani termasuk dalam 

kategori HHP atau sudah tidak lagi diizinkan 

penggunaannya di Uni Eropa(PAN Asia Pasific 

(PANAP), 2022).  

Di Indonesia, ribuan petani diperkirakan 

terpapar pestisida berbahaya setiap harinya, dan 

jutaan individu terdampak akibat penggunaan 

pestisida yang tidak sesuai dengan prinsip 

keselamatan dan kesehatan. Kabupaten Solok, 

Sumatera Barat, merupakan salah satu penghasil 

tanaman hortikultura terbesar dengan penggunaan 

pestisida sangat tinggi guna melindungi tanaman 

dari hama(Puspitasari et al., 2019).  

Survei pendahuluan menemukan bahwa 

sebagian besar petani di Kabupaten Solok masih 

meyakini bahwa penggunaan pestisida merupakan 

satu-satunya metode yang efektif untuk 

mengendalikan serangan hama dan penyakit 

tanaman, serta dianggap penting dalam mencegah 

kegagalan panen. Keyakinan terbentuk dari 

akumulasi pengetahuan dan pengalaman bertani 

yang dimiliki, lalu bermuara pada terbentuknya 

niat yang kuat untuk terus menggunakan pestisida 

sebagai upaya utama dalam melindungi 

tanaman(Shahidullah et al., 2023). Niat tersebut 

kemudian diwujudkan dalam praktik penggunaan 

pestisida yang dilakukan secara intensif dan 

berulang(Udayanga et al., 2024). Akibatnya, 

sebagian besar petani menjalankan praktik 

penyemprotan tanpa memperhatikan standar 

keamanan dan kesehatan, seperti penggunaan 

dosis yang tepat, pemilihan jenis pestisida sesuai 

kebutuhan, atau pemakaian alat pelindung diri. 

Kesalahan dalam pengaplikasian pestisida, 

ditambah kurangnya edukasi yang memadai, 

justru memperburuk situasi.(Kariyanna et al., 

2024). 

Ketergantungan terhadap pestisida kimia 

menciptakan permasalahan yang menuntut adanya 

pendekatan terpadu, termasuk kebijakan yang 

tepat, pengembangan inovasi teknologi, serta 

strategi intervensi berbasis perubahan 

perilaku(Hu, 2020). Salah satu model perubahan 

perilaku yang banyak digunakan adalah 

Transtheoretical Model (TTM). Model ini 

menyediakan kerangka kerja untuk memahami 

bagaimana individu memodifikasi perilaku 

bermasalah dan mengadopsi perilaku baru. TTM 

menyatakan bahwa perubahan perilaku adalah 

proses yang terjadi melalui serangkaian tahapan. 

Setiap tahapan mewakili tingkat kesiapan yang 

berbeda untuk berubah, dan intervensi 

dikembangkan berdasarkan tahap perilaku setiap 

individu(Hashemzadeh et al., 2019). 

Sejumlah studi menunjukkan bahwa TTM 

efektif digunakan dalam intervensi berbasis 

komunitas untuk mendorong perubahan perilaku 

kesehatan pada petani, termasuk dalam 

pengelolaan penyakit kronis dan adopsi praktik 

pertanian yang lebih sehat dan 

berkelanjutan(Sharifzadeh et al., 2021b; Yunanto 

et al., 2023). Namun demikian, kajian yang secara 

khusus menerapkan TTM untuk meningkatkan 

praktik penggunaan pestisida yang aman dan 

sehat, dengan intervensi yang disesuaikan pada 

setiap tahap perubahan perilaku petani, masih 

sangat terbatas. Sebagian besar intervensi yang 

ada bersifat umum dan belum mempertimbangkan 

kesiapan perilaku individu secara sistematis 

Dalam kerangka kesehatan masyarakat, 

upaya pencegahan risiko paparan pestisida 

merupakan bagian dari pendekatan promotif dan 

preventif yang terintegrasi dalam sistem 

pelayanan kesehatan primer. Dalam hal ini, tenaga 

kesehatan di tingkat komunitas termasuk perawat 

komunitas dan perawat kesehatan kerja memiliki 

peran strategis sebagai pelaksana edukasi 

kesehatan, pendampingan perubahan perilaku, 

serta pemantauan risiko kesehatan kerja petani, 

bersama dengan profesi kesehatan lainnya. Oleh 

karena itu, model intervensi perubahan perilaku 

berbasis TTM yang dikembangkan dari perspektif 

kesehatan masyarakat memiliki relevansi untuk 

diimplementasikan secara kolaboratif dalam 

pelayanan kesehatan komunitas di wilayah 

pertanian. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 

intervensi perubahan perilaku berbasis TTM 

dalam meningkatkan praktik penggunaan pestisida 

yang aman dan sehat pada petani hortikultura. 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

ilmiah dalam pengembangan intervensi promotif 

dan preventif berbasis kesehatan masyarakat, 

sekaligus memperkaya dasar evidence-based 

practice bagi tenaga kesehatan komunitas dalam 

upaya peningkatan keselamatan dan kesehatan 

kerja petani. 

 

METODE  

Desain Penelitian 
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Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain pre-experimental jenis 

one group pretest-posttest. Dalam desain ini, 

subjek penelitian terlebih dahulu diberikan tes 

awal (pretest) untuk mengukur kondisi sebelum 

intervensi dilakukan, kemudian setelah intervensi 

diterapkan, dilakukan pengukuran kembali 

melalui tes akhir (posttest) guna mengevaluasi 

dampak perlakuan yang diberikan(Sugiyono, 

2019). Kondisi sebelum intervensi merupakan 

pemetaan terhadap fase perilaku petani, yang 

meliputi fase pra-kontemplasi, kontemplasi, 

persiapan, tindakan, dan pemeliharaan. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Nagari Sungai 

Nanam Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten 

Solok Sumatera Barat pada bulan Juli-September 

2025. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

petani hortikultura yang menggunakan pestisida di 

Nagari Sungai Nanam, Kabupaten Solok, dengan 

jumlah sebanyak 200 orang. Berdasarkan hasil 

perhitungan ukuran sampel, jumlah sampel yang 

diperlukan dalam penelitian ini adalah 36 orang 

petani. Pengambilan sampel dilakukan 

menggunakan teknik quota sampling. Kriteria 

inklusi meliputi petani hortikultura pengguna 

pestisida, berusia minimal 18 tahun, telah 

menjalankan profesi sebagai petani selama 

sedikitnya satu tahun, dan menjadikan pertanian 

sebagai mata pencaharian utama. 

 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner 

yang digunakan terdiri dari 25 pernyataan yang 

menggambarkan lima item pernyataan untuk 

setiap fase perilaku. Pernyataan ditempatkan 

secara acak agar jawaban petani lebih 

mencerminkan persepsi, sikap, dan keyakinan 

mereka secara spontan, serta meminimalisir 

kecenderungan menjawab secara terstruktur. 

Setiap pernyataan disusun menggunakan skala 

Likert, sehingga responden dapat menunjukkan 

tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan mereka 

terhadap masing-masing pernyataan sesuai dengan 

kondisi dan pengalaman pribadi mereka dalam 

penggunaan pestisida. 

Kuesioner dikembangkan berdasarkan 

kerangka TTM yang dikemukakan oleh Prochaska 

dan DiClemente dengan mengacu pada konstruk 

utama perubahan perilaku, termasuk identifikasi 

tahap perubahan, pertimbangan untung–rugi 

(decisional balance), dan kontrol perilaku yang 

dirasakan. Instrumen ini disesuaikan dengan 

konteks lokal melalui observasi lapangan dan 

wawancara awal dengan petani hortikultura, serta 

merujuk pada penelitian sebelumnya yang 

menerapkan TTM dalam konteks pertanian, 

seperti adopsi pengendalian hayati dan praktik 

penggunaan pestisida(Ha et al., 2024; Prochaska 

& Velicer, 1997; Sharifzadeh et al., 2021b). 

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan 

pada 10 petani dengan karakteristik serupa dengan 

responden penelitian. Validitas item diuji 

menggunakan korelasi Pearson Product Moment, 

dengan kriteria valid apabila nilai r hitung lebih 

besar dari r tabel (0,632). Seluruh butir 

pernyataan memenuhi kriteria validitas. Uji 

reliabilitas menunjukkan nilai koefisien ≥ 0,70 

untuk seluruh item, sehingga kuesioner 

dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam 

penelitian. 

Prosedur Intervensi 

 Intervensi perubahan perilaku dirancang 

berdasarkan TTM dan disesuaikan dengan 

tahapan kesiapan perilaku petani, meliputi pra-

kontemplasi, kontemplasi, persiapan, dan 

tindakan. Intervensi dilaksanakan satu kali dalam 

satu rangkaian kegiatan terstruktur dengan total 

durasi ±120 menit, difasilitasi oleh peneliti dan 

praktisi dari Dinas Pertanian Kabupaten Solok. 

Pada tahap pra-kontemplasi, intervensi 

difokuskan pada peningkatan kesadaran risiko 

penggunaan pestisida melalui video edukasi 

berdurasi ±10–15 menit dan leaflet yang memuat 

bahaya kesehatan, jalur paparan, serta pentingnya 

penggunaan alat pelindung diri (APD). Pada tahap 

ini juga dilakukan penyediaan dan pendistribusian 

APD lengkap. Tahap kontemplasi diarahkan pada 

penguatan niat melalui diskusi kelompok dan 

konseling individu singkat (±30 menit), dengan 

fokus pada refleksi manfaat dan risiko 

penggunaan pestisida serta pengalaman kesehatan 

petani. Pada tahap persiapan dan tindakan, 

dilakukan pelatihan penggunaan APD serta dosis 

dan pencampuran pestisida yang aman (±45 

menit) yang difasilitasi oleh praktisi Pengendali 

Organisme Pengganggu Tumbuhan (POPT) Dinas 

Pertanian Kabupaten Solok. 

Pengukuran posttest dilakukan 40 hari 

setelah pelaksanaan intervensi menggunakan 

instrumen yang sama dengan pretest. Rentang 

waktu ini dipilih karena dinilai cukup untuk 

menangkap perubahan perilaku awal (early 

behavior change)(Del Rio Szupszynski & de 

Ávila, 2021). 

Analisis Data  

Data yang dikumpulkan dianalisis 

menggunakan SPSS. Analisis deskriptif 

digunakan untuk melihat karakteristik responden 

berupa umur, tingkat pendidikan dan lama 

Bertani. Analisis bivariate dilakukan dengan 

menggunakan Uji Wilcoxon signed-rank yang 

merupakan metode statistik non-parametrik yang 

digunakan untuk menganalisis perbedaan antara 

dua kelompok data berpasangan, misalnya 

pengukuran sebelum dan sesudah intervensi pada 

subjek yang sama. Prinsip dasar uji ini adalah 

menghitung selisih antara pasangan data, 

kemudian memberikan peringkat (ranking) 
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terhadap nilai absolut selisih tersebut, serta 

memperhitungkan tanda positif atau negatif sesuai 

arah perubahan. Selanjutnya, nilai statistik uji 

dihitung berdasarkan jumlah peringkat bertanda 

positif dan negatif untuk menentukan apakah 

perbedaan median antar pasangan bersifat 

signifikan secara statistik.  

Etik Penelitian 

Etik penelitian dikeluarkan oleh Komite 

Etik Fakultas Kedokteran Universitas Andalas 

(No. 573/UN.16.2/KEP-FK/2025) yang 

menyatakan bahwa seluruh prosedur penelitian 

telah disetujui. Setiap responden penelitian 

memberikan persetujuan setelah mendapatkan 

penjelasan (informed consent). Partisipasi 

dilakukan secara sukarela, kerahasiaan dijamin, 

dan seluruh prosedur penelitian dilaksanakan 

sesuai dengan standar etika penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pretest/pemetaaan terhadap fase perilaku 

petani diberikan kepada 36 orang petani yang 

memenuhi krinteria inklusi penelitian. Rentang 

pemberian kuesioner pretest dilakukan pada 

tanggal 1-10 juli 2025. Berikut karakteristik 

responden penelitian: 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden  
Karakteristik Frekuensi Persentase 

Umur 

19-44 25 69,4 

45-59 11 30,6 

Tingkat Pendidikan 

PT 2 5,5 

SMA 10 27,8 

SMP 18 50,0 

SD 6 16,7 

Pengalaman Bertani (Tahun)  

≤10 10 27,8 

>10 26 72,2 

Total 36 100 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

bahwa sebagian besar responden berusia antara 

19–44 tahun (69,4%), setengah dari responden 

memiliki tingkat pendidikan SMA (50%), dan 

lebih dari setengah responden memiliki 

pengalaman bertani lebih dari 10 tahun (72,2%). 

Berikut hasil pretest atau pemetaan fase/tahap 

perilaku petani: 

 

Tabel 2. Tahapan Perilaku Petani Menurut Model 

TTM Pada Pretest 
No Tahapan Perilaku f % 

1 Pra-Kontemplasi 7 19,44 

2 Kontemplasi 20 55,56 

3 Persiapan 6 16,67 

4 Tindakan 3 8,33 

5 Pemeliharaan 0 0 

Total 36 100 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

bahwa lebih dari setengah petani berada pada 

tahap kontemplasi (55,56%), diikuti oleh tahap 

pra-kontemplasi, persiapan, dan tindakan. Setelah 

40 hari pelaksanaan kegiatan intervensi, maka 

dilakukan kembali pengukuran dengan 

menggunakan kuesioner yang sama kepada 36 

orang petani. Hasil pengukuran posttest tersebut 

disajikan pada tabel berikut: 

 

Tabel 3. Tahapan Perilaku Petani Menurut Model 

TTM Pada Postest 
No Tahapan Perilaku f % 

1 Pra-Kontemplasi 1 2,8 

2 Kontemplasi 1 2,8 

3 Persiapan 22 61,1 

4 Tindakan 12 33,3 

5 Pemeliharaan 0 0 

Total 36 100 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 

bahwa setelah dilakukan pengukuran posttest, 

persentase fase atau perilaku petani paling banyak 

berada pada tahap persiapan (61,1%) diikuti 

dengan tahap tindakan (33,3%). Lebih lanjut 

dilakukan analisis bivariate menggunakan Uji 

Wilcoxon signed-rank untuk menganalisis 

perbedaan pengukuran sebelum dan sesudah 

intervensi pada subjek yang sama. Prinsip dasar 

uji ini adalah menghitung selisih antara pasangan 

data, kemudian memberikan peringkat (ranking) 

terhadap nilai absolut selisih tersebut, serta 

memperhitungkan tanda positif atau negatif sesuai 

arah perubahan. Jika p- value ≤ 0,05 artinya 

terdapat perbedaan proporsi sebelum dan sesudah 

intervensi. Berikut hasil Uji Wilcoxon signed-

rank: 

 

Tabel  4. Tabel Uji Wilcoxon Signed-Rank 

Arah Perubahan  N % p-value 

Negatif 1 2,78 

0,000 
Positif 26 72,2 

Tidak berubah 9 25,0 

Total 36 100 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 

bahwa sebagian besar petani menunjukkan 

perubahan tahap perilaku ke arah yang positif 

(72,2%). Hasil statistik menunjukkan p=0,000 (p≤ 

0,05) artinya terdapat perbedaan proporsi sebelum 

dan sesudah intervensi yang mana dapat diartikan 

bahwa intervensi jangka pendek yang diberikan 

efektif dalam merubah perilaku petani.  

 

Keberhasilan Intervensi 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendekatan intervensi yang disesuaikan dengan 

tahapan perilaku (stage-matched intervention) 

lebih efektif dibandingkan pendekatan umum. 

Intervensi yang diberikan tidak hanya berfokus 

pada penyampaian informasi, tetapi juga 

menyediakan sarana, dukungan sosial, serta 

kesempatan praktik, sesuai dengan rekomendasi 

TTM. Temuan ini sejalan dengan berbagai 

penelitian sebelumnya yang menegaskan 
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efektivitas intervensi berbasis TTM yang 

disesuaikan dengan tahap perubahan. Misalnya, 

meta-analisis intervensi aktivitas fisik 

menunjukkan bahwa pendekatan stage-matched 

secara signifikan meningkatkan self-efficacy dan 

kemajuan tahap perubahan dibandingkan 

intervensi yang bersifat umum (Jerôme et al., 

2018; Xie et al., 2025). Studi lain pada intervensi 

berhenti merokok di Mesir melaporkan bahwa 

konseling berbasis TTM yang disesuaikan dengan 

tahap perilaku menghasilkan transisi tahapan 

hingga 80,5% serta peningkatan pengetahuan dan 

kesiapan (Sayed et al., 2023).  

Diskusi kelompok dan konseling individu 

efektif karena membuat petani lebih sadar akan 

bahaya penggunaan pestisida yang tidak aman dan 

sehat. Cara penyampaian yang partisipatif 

membuat petani merasa dilibatkan, bukan digurui.  

Dari sisi teori, temuan ini sejalan dengan TTM 

(Prochaska & Velicer, 1997). Petani yang 

sebelumnya berada di tahap kontemplasi (sadar 

ada masalah tapi belum bertindak) mulai bergerak 

ke tahap persiapan. Mereka tidak hanya tahu 

risikonya, tetapi juga mulai berniat mengubah 

kebiasaan. Temuan ini konsisten dengan 

penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa 

sebagian besar petani padi di Iran berada di tahap 

pra-aksi, dan edukasi berbasis TTM mampu 

meningkatkan kesiapan mereka untuk berubah 

(Sharifzadeh et al., 2021a). selain itu studi lain 

juga menegaskan bahwa pengetahuan dan 

pengalaman lapangan berperan besar dalam 

memicu transisi ke tahap persiapan. (Ha et al., 

2024) . 

 

Hambatan Pelaksanaan 
Meski dinilai berhasil, ada beberapa 

kendala yang muncul. Pertama, durasi intervensi 

yang singkat membuat sebagian petani belum 

sepenuhnya memahami materi. Kedua, perbedaan 

tingkat pemahaman antarpetani menyebabkan ada 

yang cepat menangkap, ada yang lambat. Ketiga, 

sebagian petani belum konsisten menerapkan 

perilaku aman karena pengaruh kebiasaan lama 

dan lingkungan sosial. 

Selain itu, masalah seperti 

ketidaknyamanan APD dan biaya tambahan juga 

menjadi penghalang. Beberapa petani mengaku 

malas memakai APD karena panas atau tidak 

praktis, sementara yang lain mengeluhkan harga 

masker dan perlengkapan yang cukup mahal. 

Hambatan ini sesuai dengan konsep perceived 

barriers dalam TTM, di mana kendala praktis 

dapat menghambat transisi dari niat ke tindakan. 

Penelitian terdahulu mendukung temuan 

ini. Meskipun petani sadar risiko, mereka tetap 

enggan menggunakan APD karena faktor 

kenyamanan dan biaya (Damalas et al., 2019). 

Faktor sosial juga berperan: jika teman sebaya 

tidak menggunakan APD, maka kecendrungan 

untuk meniru perilaku tersebut juga 

tinggi(Prokopy et al., 2019). 

 

Rekomendasi Tindak Lanjut 
Untuk memastikan perubahan perilaku 

bertahan, informan menyarankan pendampingan 

berkelanjutan. Misalnya, kunjungan rutin 

penyuluh untuk memantau penerapan praktik 

aman dan sehat. Selain itu, cakupan program perlu 

diperluas ke kelompok tani lain agar manfaatnya 

lebih merata. 

Dari perspektif TTM, ini penting untuk 

membantu petani yang sudah berada di tahap aksi 

agar tidak kembali ke kebiasaan lama. Dukungan 

sosial, supervisi, dan penguatan norma peer group 

adalah faktor yang membantu mempertahankan 

perilaku baru. Program berbasis komunitas dan 

penyuluh mampu meningkatkan adopsi praktik 

aman secara signifikan(Njenga et al., 2025).  

 

Implikasi Keperawatan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

intervensi perubahan perilaku berbasis TTM 

memiliki relevansi bagi keperawatan komunitas 

dan keperawatan kesehatan kerja dalam konteks 

promotif dan preventif. Perubahan tahap perilaku 

petani dari kontemplasi menuju persiapan dan 

tindakan mengindikasikan bahwa pendekatan 

stage-matched dapat diimplementasikan oleh 

perawat sebagai bagian dari pelayanan kesehatan 

primer, khususnya melalui edukasi kesehatan, 

pendampingan perubahan perilaku, serta 

pemantauan risiko kesehatan kerja petani. Temuan 

ini mendukung peran perawat sebagai fasilitator 

perubahan perilaku yang bekerja secara 

kolaboratif dengan profesi kesehatan lainnya dan 

sektor pertanian, sehingga intervensi keselamatan 

dan kesehatan kerja di wilayah pertanian dapat 

dirancang lebih responsif terhadap kesiapan 

perilaku petani 

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Desain one-group pretest–posttest 

tanpa kelompok kontrol membatasi kemampuan 

untuk mengeliminasi pengaruh faktor luar 

terhadap perubahan perilaku yang diamati. 

Ukuran sampel yang relatif kecil dan pengambilan 

sampel menggunakan quota sampling juga 

membatasi generalisasi temuan ke populasi petani 

yang lebih luas. Selain itu, pengukuran perilaku 

didasarkan pada data self-reported yang 

berpotensi menimbulkan bias. Periode tindak 

lanjut selama 40 hari hanya memungkinkan 

identifikasi perubahan perilaku awal, sehingga 

keberlanjutan perubahan hingga tahap 

pemeliharaan belum dapat dievaluasi secara 

komprehensif. 

 

SIMPULAN 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

intervensi mampu mendorong perubahan perilaku 

petani secara nyata. Setelah kegiatan dilakukan, 

sebagian besar petani berpindah dari tahap hanya 

menyadari masalah menjadi tahap siap bertindak 

dan bahkan mulai menerapkan perilaku aman.  

Temuan ini diperkuat oleh hasil uji statistik 

Wilcoxon yang menunjukkan perbedaan signifikan 

antara pretest dan posttest serta Sebagian besar 

petani mengalami perubahan positif. Pergeseran 

perilaku ini muncul karena intervensi dirancang 

sesuai kebutuhan tiap tahap, mulai dari edukasi 

visual, diskusi kelompok, konseling, hingga 

pelatihan penggunaan APD dan praktik lapangan 

yang membantu petani memahami risiko 

sekaligus merasa lebih mampu menerapkan cara 

kerja yang lebih aman. Meski perubahan terlihat 

jelas, beberapa hambatan masih muncul, seperti 

waktu intervensi yang singkat, kemampuan 

memahami materi yang berbeda-beda, rasa tidak 

nyaman saat menggunakan APD, serta pengaruh 

kebiasaan lama. Oleh karena itu, pendampingan 

lanjutan tetap diperlukan agar perilaku baru dapat 

dijaga dan tidak kembali ke pola lama.  
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